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Abstract

The research objective was to determine the development of early childhood science attitudes through the
home-based learning method (BDR). This research method uses quantitative descriptive methods using
observation, interviews, and documentation as instruments carried out in TK DA'RURAHMA Majalaya. This
data collection technique uses observation, interviews, and documentation. The research subjects were 15 early
childhood children, consisting of 9 boys and 6 girls aged 5 years. Based on the calculation results, it was found
that out of 15 students 6 children began to develop, and 9 children who developed according to expectations.
Science learning methods can develop early childhood scientific attitudes even though learning is based on
learning from home (BDR). As for the percentage form of the data results, 42.66% of children began to develop
their science attitude skills and 59.33% of children whose scientific attitude skills developed according to
expectations. These results can be concluded that the use of experimental learning methods will be better if it
is carried out in school and carried out together with teachers or friends at school.
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Abstrak

Tujuan penelitian adalah mengetahui perkembangan sikap sains anak usia dini melalui metode pembelajaran
eksperimen berbasis belajar dari rumah (BDR) . Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai instrument yang dilakukan
di TK DA’RURAHMA Majalaya. Teknik pengumpulan data ini menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Subjek penelitian adalah anak usia dini berjumlah 15 anak, yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan
6 anak perempuan usia 5 tahun. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa dari 15 siswa terdapat 6 anak
yang mulai berkembang dan 9 anak yang berkembang sesuai dengan harapan. Metode pembelajaran sains
mampu mengembangkan sikap sains anak usia dini meskipun pembelajaran berbasis belajar dari rumah (BDR).
Adapun bentuk prosentase dari hasil data yaitu 42,66% anak mulai berkembang kemampuan sikap sainsnya
dan 59,33% anak yang kemampuan sikap sainsnya berkembang sesuai harapan. Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran meksperimen akan lebih baik jika dilaksanakan
disekolah dan dilaksanakan secara bersama-sama dengan guru ataupun temannya di sekolah.

Kata Kunci: Metode Eksperimen, Sikap Sains
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USIA DINI MELALUI METODE PEMBELAJARAN EKSPERIMEN BERBASIS BELAJAR DI
RUMAH. Tunas Siliwangi.: Jurnal Program Studi Pendidikan Guru PAUD STKIP Siliwangi Bandung,
6 (2), 98-104.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini seperti kognitif, bahasa, sosial emosional,
moral agama, dan fisik motoriknya sedang berkembang pesat. Pemberian pendidikan kepada anak
dapat dijadikan cara bagi orang tua maupun guru agar perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini
dapat berkembang secara optimal. Seperti yang diungkapkan (Martin et al., 2020; Nakajima et al.,
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2019; Hasan 2013 ) yang menyatakan pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yan dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan
pada jalur formal, nonformal, dan informal.

Pendapat di atas menerangkan bahwa pendidikan anak usia dini mampu memberikan pelayanan
yang maksimal sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak dapat berkembang secara optimal,
dan tercipta pembelajaran yang berkualitas bagi anak. Jika melihat kondisi saat ini, dunia sedang
dilanda wabah covid-19 sehingga mengakibatkan lembaga pendidikan anak usia dini sampai dengan
perguruan tinggi proses pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara daring dan dilaksankan di
rumah siswa masing-masing. Melihat kondisi tersebut, maka menjadi tugas lembaga pendidikan
untuk lebih memperhatikan tumbuh kembang anak , meskipun pembelajaran dilaksanakan secara
daring dan di rumah.

Hal di atas menjadi permasalahan, ketika pembelajaran beralih menjadi di rumah.
Menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan berkulaitas menjadi PR bersama, terutama
pihak sekolah dan orang tua, karena pada dasarnya keterlibatan ayah dan ibu memiliki dampak positif
terhadap prestasi akademik di sekolah yang menjadi fokus dan tujuan pembelajaran sekolah (Ross et
al., 2018; Foster, Young & Young, 2017; Phajane, 2014; Matejevic et al., 2014; Barret & Pahl, 2007
). Selain itu pemberian motivasi dan stimulus yang baik sangat penting untuk kelangsungan
pertumbuhan dan perkembangan anak, serta memperhatikan karakteristik anak yang berbeda-beda.
Dari seluruh aspek perkembangan anak yang ada, aspek perkembangan kognitif adalah aspek utama
yang dapat mempengaruhi perkembangan aspek yang lain. Terdapat berbagai kemampuan anak
dibidang kognitif yang harus dikembangkan, mulai dari konsep bilangan, lambang bilangan, huruf,
bentuk, ukuran, pola, warna dan sains.

Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam semesta secara sistematis dan bukan hanya
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja, tetapi juga
merupakan proses penemuan, yang menekankan pada pengalaman secara langsung (Rusli et al., 2020;
O’Flaherty & Costabile, 2020; Khaeriyah, Saripudin, & Kartiyawati, 2018). Sains bisa menjadi salah
satu untuk proses untuk mencari dan menemukan suatu kebenaran melalui ilmu pengetahuan.
Pembelajaran sains untuk anak bertujuan agar dapat mengembangkan peserta didik secara utuh baik
pikirannya, hatinya, maupun jasmaninya, serta mengembangkan intelaktual, emosional dan fisik
jasmani, serta kognitif, afektif dan fisikomotor (Sarkar & Maiti, 2020; Anggreni, Suara, & Wiyasa.
2014). Selain itu juga Amalia (2018) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran sains adalah agar anak
mampu secara aktif memahami informasi tentang apa yang ada disekitar lingkungan tempat
tinggalnya.

Pengenalan sains pada anak usia dini sangatlah penting bagi anak karena ketika anak-anak
berinteraksi dengan berbagai objek sains, anak memandang sains sebagai segala sesuatu yang sangat
luar biasa, sesuatu yang ditemukan dan dianggap menarik, serta memberi pengetahuan atau
merangsangnya untuk mengetahui dan menyelidikinya (Tisza et al., 2020; Retnaningsih., 2019).
Bidang pembelajaran sains kompetensi dasar yang harus anak miliki adalah bisa mengenal konsep
sederhana dan sikap sains yang berkaitan dengan keseharian anak-anak. Sikap sains untuk anak usia
dini meliputi Rasa tanggung jawab, Rasa ingin tahu, Disiplin, Tekun, Jujur, Terbuka terhadap
pendapat lain.

Salah satu cara menstimulasi perkembangan anak usia dini yaitu melalui pemberian pengajaran
dan pendidikan dengan kreatif, inovatif serta menciptakan suasana belajar yang menarik dan
menyenangkan pada anak usia dini. Dalam memberikan pembelajaran yang kreatif, inovatif tersebut
salah satu caranya dapat berupa menggunakan metode eksperimen terhadap suatu kejadian. Dengan
begitu anak dapat memahami proses dari kegiatan yang diberikan, mengerti konsep-konsep sains dan
tentunya mendukung kemampuan kognitif anak dalam keterampilan pembelajaran sains.
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Menumbuhkan sikap sains yang dilakukan dengan pembelajaran bukanlah hal yang sangat sukar,
karena sains untuk anak usia dini berasal dari lingkungan yang sederhana (Cannady et al., 2019;
Mustika, Y., & Nurwidaningsih., 2018). Seperti ketika anak mencoba sesuatu untuk mengenal
lingkungan hal itu dapat dikatakan sebuah proses sains. Sederhananya proses pembelajaran sains
tersebut tidak membuat proses pembelajaran tidak terfasilitasi dengan baik. Implikasinya ialah
bagaimana sebuah pembelajaran atau metode dalam proses pendidikan mampu mengoptimalkan
perkembangan atau kecakapan hidup anak.

Setiadi (2005) menyatakan bahwa sains adalah ilmu yang dapat diuji (hasil pengamatan

sesungguhnya), kebenarannya dan dikembangkan secara konsisten dengan kaidah-kaidah tertentu
berdasarkan kebenaran atau kenyataan semata sehingga pengetahuan yang dipedomani tersebut boleh
dipercayai, melalui eksperimen secara teori. Nugraha (2005) mengartikan bahwa Sains merupakan
suatu proses maupun hasil atau produk serta sebagai sikap.
Anak-anak berminat ke dalam pembelajaran sains apabila mereka di beri peluang untuk
bereksperimen sains. Pemerintah pun mengatur standar nasional PAUD yang juga menunjukkan
bahwa sains menjadi bagian dari perkembangan kognitif anak. Peraturan tersebut tertera dalam
peraturan pemerintah No. 137 tahun 2014, bahwa tingkat pencapaian perkembangan anak usia 4-6
tahun diharapkan memiliki pemikiran logis dan pemecahan masalah. Keterampilan sikap sains
memiliki beragam manfaat, yakni dapat memfungsikan seluruh indera anak dalam belajar,
memfasilitasi cara belajar yang eksploratif dan dalam jangka panjang anak akan memiliki
keterampilan untuk memahami dan mencari tahu tentang sebuah peristiwa.( Fardiah., Murwani., &
Dhieni, N. 2020; Witarsa., Dista., 2020; Suryaningsih, A., Rimpiati., 2018)

Metode eksperimen adalah cara memberikan pengalaman kepada anak dimana anak memberi
perlakuan terhadap sesuatu dan mengamati akibatnya (Zhao et al., 2020; Trianto., 2011). Selain itu
Djamarah mendefinisikan metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran saat anak melakukan
percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajarinya (Djamarah dan
Zain., 2002). Metode eksperimen membuat siswa lebih yakin atas hasil yang mereka dapat karena
mereka terlibat dan mengalami secara langsung dalam sebuah eksperimen. Dengan menggunakan
metode eksperimen anak akan lebih mudah paham dan mengerti akan suatu permasalahan yang
mereka hadapi dari pada anak yanghanya menerima informasi dari pendidik tanpa mengalaminya
secara langsung.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif terhadap suatu peristiwa atau kejadian
untuk menentukan suatu gejala yang diperoleh, kemudian hasil tersebut dijelaskan dalam bentuk
angka yang memiliki makna. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif
(Sugiyono, 2008; Margareta, 2013). Sampel pada penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B TK
DA’RURAHMA Majalaya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data diperoleh, peneliti melakukan analisis data
prosentase distribusi frekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan observasi awal pada umumnya pembelajaran yang dilaksanakan sudah baik, anak-
anak terlihat antusias melaksanakan pembelajaran meskipun secara BDR, agar pembelajaran lebih
berpariatif optimalkan melalui variasi yang baru, pembelajaran dengan mengerjakan lembar kerja
siswa harus terus dikurangi, metode tersebut membuat anak kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran dan dicari metode bermain sambil belajar yang lainnya.

Pelaksanaan metode lembar kerja siswa bisa dilakukan pada saat menjelaskan hasil dari anak
melaksanakan eksperimen, jika hanya menggunakan lembar kerja siswa tidak ada keterlibatan aktif
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anak dalam membangun pengetahuannya, membuat anak kurang terlihat keterampilan mengamati,
mencoba dan mengkomunikasikan dalam sebuah proses pembelajaran. Hal ini ketika pendidik
bertanya saat kegiatan recalling mengenai materi pelajaran mereka kurang dapat menjawab dengan
tepat.

Tabel 1. Kriteria Mengembangkan Sikap Sains Anak Usia Dini Melalui Metode Pembelajaran
Eksperimen

Interval Frekuensi | Presentase Kategori
(%)
14-22 - - Belum Berkembang
23-31 6 42.66% Mulai Berkembang
32-40 9 59.33% Berkembang sesuai harapan
41-50 - - Berkembang sangat baik
Jumlah 15 100%

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa dari 15 siswa terdapat 6 anak yang mulai
berkembang dan 9 anak yang berkembang sesuai dengan harapan. Metode pembelajaran sains
mampu mengembangkan sikap sains anak usia dini meskipun pembelajaran berbasis belajar dari
rumah (BDR). Adapun bentuk prosentase dari hasil data yaitu 42,66% anak mulai berkembang
kemampuan sikap sainsnya dan 59,33% anak yang kemampuan sikap sainsnya berkembang sesuai
harapan.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis daring dan dilaksanakan di
rumah tidak menghalangi perkembangan sikap sains anak untuk berkembang. Hal ini menjelaskan
bahwa metode pebelajaran eksperimen terhadap kemampuan sikap sains anak usia dini bisa dikatakan
berada dikategori sedang yang artinya penggunaan metode pembelajaran meksperimen akan lebih
baik jika dilaksanakan disekolah dan dilaksanakan secara bersama-sama dengan guru ataupun
temannya di sekolah.

Stimulasi keterampilan sikap sains dapat diberikan dengan kegiatan eksperimen salah satunya
yaitu kegiatan percobaan Rambatan air. Kegiatan ini melatih anak untuk berpikir mengenai sebab dan
akibat mengapa air bisa berpindah dengan menggunakan tisu. Kegiatan eksperimen ini dapat
meningkatkan minat belajar anak dalam pembelajaran sains. Dalam kegiatan percobaan perambatan
air ini anak diminta mengamati apa penyebab air bisa berpindah tempat. Kegiatan eksperimen ini
akan melatih Rasa tanggung jawab, Rasa ingin tahu, Disiplin, Tekun, Jujur, Terbuka terhadap
pendapat lain.

Data dalam penelitian ini merupakan deskriptif sederhana tentang gambaran pengembangan
sikap sains anak dengan menggunakan metode pembelajaran eksperimen, sehingga penelitian ini
dapat dijadikan data awal peneliti selanjutnya dalam membuat intervensi terhadap orang tua, pendidik
atau pihak sekolah dalam mensosialisasikan mengenai pembelajaran eksperimen dalam
mengembangkan sikap sains anak usia dini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, penggunaan metode eksperimen
yang diterapkan yaitu kegiatan eksperimen rambatan air. Kegiatan eksperimen salah satunya
rambatan air meberikan pengaruh sikap sains anak seperti rasa tanggung jawab, rasa ingin tahu,
disiplin, tekun, jujur, terbuka terhadap pendapat lain. Berdasarkan hasil penelitian tersebut sejalan
dengan yang di ungkapkan oleh (Molina Millan et al., 2020; Mariana 2019; Zabrodina et al., 2015 )
bahwa kegiatan metode eksperimen menfasilitasi dan mengembangkan sikap ingin tahu, tekun,
terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, bekerja sama dan mandiri dalam kehidupannya.

Sejalan dengan pendapatnya Mariana, bahwa anak-anak ketika belajar dengan menggunakan
metode eksperimen secara naluriah aktif bergerak dan membangun rasa ingin tahunya karena
melaksanakan kegiatan yang sangat menarik dan menumbuhkan minat untuk mengetahui sesuatu,
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dan dengan kecenderungan itu mereka mengkontribusi bagi perkembangannya sendiri sebagai akibat
dari upayanya memaknai pengalaman kesehariannya ketika melaksakan eksperimen sains anak-anak
secara aktif belajar dan observasi terhadap kegiatan eksperimen dan partisipasi dengan anak-anak
lain (Zhao et al., 2020; Mustika & Nurwidaningsih., 2018). Dengan cara begini anak-anak sejak usia
dini dengan aktif membangun berbagai pemahaman dari pengalamannya melaksanakan ekperimen,
sehingga sikap sains anak (rasa tanggung jawab, rasa ingin tahu, disiplin, tekun, jujur, terbuka
terhadap pendapat lain) dapat berkembang.

kegiatan eksperimen dilaksanakan secara praktek, sehingga dapat memudahkan anak dalam
memahami berbagai pengetahuan dan tujuan dari penyampaian materi. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat (Guo et al., 2020; Watini.,, 2019 )bahwa metode eksperimen adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang dilakukan secara langsung pada anak baik secara individu ataupun berkelompok,
karena untuk melatih percobaan dalam suatu proses. Anak usia dini pada dasarnya perlu dilibatkan
dalam setiap kegiatan salah satunya kegiatan eksperimen, sehingga dapat memberikan pengalaman
yang membekas pada anak, sehingga akan memudahkan sikap sains anak berkembang dengan baik,
seperti rasa ingin tahu anak menjadi lebih baik dikarenakan anak yang melakukannya secara
langsung, kemudian rasa tanggung jawab anak dalam menyelesaikan kegiatan eksperimen, dan
banyak lagi yang lainnya (Li & Tian, 2018; Yunansah., 2014 ). Maka dengan penggunaan metode
eksperimen memberikan pengaruh terhadap perkembangan sikap sains anak usia dini meskipun
pembelajaran dilaksankan secara belajar dari rumah (BDR) karena metode eksperimen memberikan
kesan menyenangkan, sehingga memudahkan untuk mengembangkan aspek perkembangan anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis daring dan
dilaksanakan di rumah tidak menghalangi perkembangan sikap sains anak untuk berkembang. Hal ini
menjelaskan bahwa metode pebelajaran eksperimen terhadap kemampuan sikap sains anak usia dini
bisa dikatakan berada dikategori sedang yang artinya penggunaan metode pembelajaran meksperimen
akan lebih baik jika dilaksanakan disekolah dan dilaksanakan secara bersama-sama dengan guru
ataupun temannya di sekolah
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